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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Profil Lembaga 

 Gambaran Umum BKKBN 

BKKBN, singkatan dari Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional, merupakan lembaga pemerintah non-

kementerian yang berada langsung dibawah Presiden. BKKBN 

melaksanakan tugas pemerintahan di bidang kependudukan, keluarga 

berencana, dan pembangunan keluarga. 

Perwakilan BKKBN DIY merupakan kepanjangan tangan dari 

BKKBN Pusat yang berada di Jakarta. Adapun dasar hukumnya 

tercantum dalam Peraturan Kepala BKKBN Nasional Nomor 

82/Per/B5/2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Provinsi.  

 

 Nilai Organisasi BKKBN 

Dalam melaksanakan tugasnya, BKKBN menerapkan nilai budaya 

kerja CETAK TEGAS, yang merupakan akronim dari : 

1. Cerdas, yaitu perilaku untuk mampu bertindak optimal secara 

efektif dan efisien dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang 

dihadapi. 

2. Tangguh, yaitu perilaku untuk memiliki semangat pantang 

menyerah untuk mencapai tujuan. 

3. Kerjasama, yaitu perilaku membangun jejaring dengan prinsip 

kesetaraan dan saling menguntungkan, percaya, sinergis, serta 

menghargai melalui komunikasi yang kondusif untuk mencapai 

tujuan bersama. 
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4. Integritas, yaitu perilaku untuk membuat jujur, terbuka, dan 

konsisten antara pikiran, perkataan, dan perbuatan. 

5. Ikhlas, yaitu perilaku dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab dengan tulus dan sungguh-sungguh. 

 

B. Visi Misi Organisasi 

 Visi BKKBN 

Menjadi lembaga yang handal dan dipercaya dalam mewujudkan 

penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas 

 

 Misi BKKBN 

a. Mengarus-utamakan pembangunan berwawasan kependudukan  

b. Menyelenggarakan Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi 

c. Memfasilitasi Pembangunan Keluarga 

d. Mengembangkan jejaring kemitraan dalam pengelolaan 

Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga 

e. Membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara 

konsisten  

 

C. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi 

 Tugas Pokok dan Fungsi BKKBN 

Tugas Pokok :  

Melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pengendalian penduduk 

dan penyelenggaraan keluarga berencana. 

Berdasarkan Pasal 3 Peraturan Presiden RI No. 62 Tahun 2010 

tentang Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, 

BKKBN menyelenggarakan fungsi : 

a. Perumusan kebijakan nasional, pemaduan dan sinkronisasi 

kebijakan di bidang KKB 

b. Penetapan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang KKB 
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c. Pelaksanaan advokasi dan koordinasi di bidang pengendalian 

penduduk dan KB 

d. Penyelenggaraan komunikasi, informasi dan edukasi di bidang 

KKB 

e. Penetapan perkiraaan pengendalian penduduk secara nasional 

f. Penyusunan desain Program KKBPK 

g. Pengelolaan tenaga penyuluh KB/petugas lapangan KB 

(PKB/PLKB) 

h. Pengelolaan dan penyediaan alat dan obat kontrasepsi untuk 

kebutuhan Pasangan Usia Subur (PUS) nasional 

i. Pengelolaan dan pengendalian sistem informasi keluarga 

j. Pemberdayaan dan peningkatan peran serta organisasi 

kemasyarakatan tingkat nasional dalam pengendalian pelayanan 

dan pembinaan kesertaan ber-KB dan Kesehatan Reproduksi (KR) 

k. Pengembangan desain program pembangunan keluarga melalui 

pembinaan ketahanan dan kesejahteraan keluarga 

l. Pemberdayaan dan peningkatan peran serta organisasi 

kemasyarakatan tingkat nasional dalam pembangunan keluarga 

melalui ketahanan dan kesejahteraan keluarga 

m. Standardisasi pelayanan KB dan sertifikasi tenaga penyuluh 

KB/petugas lapangan KB (PKB/PLKB) 

n. Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian 

penduduk dan keluarga berencana 

o. Pembinaan, pembimbingan dan fasilitasi di bidang KKB 

Selain menyelenggarakan fungsi tersebut di atas, BKKBN juga 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Penyelenggaraan pelatihan, penelitian dan pengembangan di 

bidang KKB 

b. Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi umum 

di lingkungan BKKBN 
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c. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi 

tanggung jawab BKKBN 

d. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BKKBN 

e. Penyampaian laporan, saran dan pertimbangan di bidang KKB 

 

 Tugas Pokok dan Fungsi Kedeputian Bidang Advokasi, 

Penggerakan, dan Informasi 

Tugas Pokok : 

Merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis di bidang advokasi 

dan penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi 

pengendalian penduduk, keluarga berencana dan kesehatan 

reproduksi, serta keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga. 

Fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan 

serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, 

keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga 

sejahtera dan pemberdayaan keluarga 

b. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang advokasi dan penggerakan 

serta komunikasi, informasi, dan edukasi pengendalian penduduk, 

keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, serta keluarga 

sejahtera dan pemberdayaan keluarga 

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

advokasi dan penggerakan serta komunikasi, informasi, dan 

edukasi pengendalian penduduk, keluarga berencana dan 

kesehatan reproduksi, serta keluarga sejahtera dan pemberdayaan 

keluarga 

d. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi 

pengendalian penduduk, keluarga berencana dan kesehatan 

reproduksi, serta keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga 
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e. Pemberian bimbingan teknis dan fasilitasi di bidang advokasi dan 

penggerakan serta komunikasi, informasi, dan edukasi 

pengendalian penduduk, keluarga berencana dan kesehatan 

reproduksi, serta keluarga sejahtera dan pemberdayaan keluarga.  

 

 Tugas Pokok dan Fungsi Perwakilan BKKBN Provinsi 

D.I.Yogyakarta 

Tugas Pokok : 

Melaksanakan sebagian tugas BKKBN di provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Fungsi : 

1. Pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi pelaksanaan kebijakan 

nasional, NSPK 

2. Melaksanakan monitoring dan evaluasi 

3. Pelaksanaan advokasi, KIE, penggerakan hubungan antar lembaga, 

bina lini lapangan, serta pengelolaan data dan informasi 

4. Penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, penelitian, dan 

pengembangan 

5. Pelaksanaan tugas administrasi umum 

6. Pengelolaan barang milik / kekayaan 

 Tugas Pokok dan Fungsi Bidang Advokasi, Penggerakan, dan 

Informasi 

Berdasarkan Pasal 22 Perka BKKBN No. 82/PER/B5/2011 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan BKKBN Provinsi, tugas pokok 

Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi (Adpin) adalah : 

Melaksanakan penyiapan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan kriteria, 

serta pemantauan dan evaluasi di bidang advokasi, penggerakan, dan 

informasi.  
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Dalam pasal 23Perka BKKBN No. 82/PER/B5/2011 tercantum fungsi 

sebagai berikut : 

1. Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur dan 

kriteria, pemantauan, dan evaluasi di bidang advokasi dan KIE 

2. Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, pedoman dan 

ketentuan, pemantauan, dan evaluasi di bidang hubungan 

antarlembaga dan bina lini lapangan, serta fasilitasi pembentukan 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Daerah 

3. Penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, dan 

kriteria, serta pemantauan dan evaluasi di bidang data dan 

informasi. 

 

 Tugas Pokok dan Fungsi Sub Bidang Hubungan Antar Lembaga 

dan Bina Lini Lapangan 

Tugas Pokok : 

Melakukan penyiapan bahan pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi 

pelaksanaan kebijakan teknis, norma, standar, prosedur, kriteria, serta 

pemantauan dan evaluasi di bidang hubungan antar lembaga dan bina 

lini lapangan serta penyiapan fasilitasi pembentukan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Daerah (Pasal 25 Perka 

BKKBN No. 82/PER/B5/2011) 

Dari tugas pokok tersebut dijabarkan menjadi sebagai berikut : 

a. Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan hubungan antar 

lembaga dengan pemerintah provinsi, kabupaten, kota, dan 

lembaga non pemerintah 

b. Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pembinaan Penyuluh 

Keluarga Berencana (PKB) dan Petugas Lapangan Keluarga 
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Berencana (PLKB) serta mekanisme operasional lini lapangan di 

provinsi 

c. Melakukan penyiapan bahan pembinaan Institusi Masyarakat 

Pedesaan (IMP) di provinsi 

d. Menyiapkan bahan pemberian fasilitator program Kependudukan 

dan KB di provinsi dan kabupaten dan kota 

e. Membina dan mengembangkan bawahan 

 

D. Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh KB Ahli Pertama 

Berdasarkan Pasal 7 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

Reformasi Birokrasi No. 21 Tahun 2018 tentang Jabatan Fungsional 

Penyuluh Keluarga Berencana, tugas jabatan Penyuluh KB adalah 

melakukan pengelolaan Program KKBPK yang meliputi penyuluhan, 

pelayanan, penggerakan, dan pengembangan di bidang pengendalian 

penduduk dan keluarga berencana. 

Uraian kegiatan tugas jabatan fungsional Penyuluh KB Ahli Pertama 

meliputi : 

1. Menyusun perencanaan Program KKBPK melalui musyawarah 

perencanaan   pembangunan (musrenbang) di tingkat desa/kelurahan 

2. merancang instrumen pendataan 

3. Melakukan uji instrumen pendataan 

4. Mengolah hasil pendataan keluarga di tingkat daerah kabupaten/kota  

5. Melakukan sarasehan hasil pendataan di tingkat kecamatan 

6. Membuat peta pendataan IMP di tingkat daerah kabupaten/kota 

7. Merancang kegiatan pameran KKBPK di tingkat kecamatan 

8. Melakukan KIE melalui media massa 

9. Melakukan penilaian lomba Program KKBPK di tingkat kecamatan 

10. Menyusun materi rakor/raker KKBPK di tingkat daerah 

kabupaten/kota 

11. Melakukan evaluasi Program KKBPK di tingkat daerah 

kabupaten/kota  
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12. Melaksanakan pembinaan Poktan BKB di tingkat daerah 

kabupaten/kota 

13. Melaksanakan pembinaan Poktan BKR di tingkat daerah 

kabupaten/kota  

14. Melaksanakan pembinaan Poktan BKL di tingkat daerah 

kabupaten/kota 

15. Melaksanakan pembinaan Poktan UPPKS di tingkat daerah 

kabupaten/kota  

16. Melaksanakan pembinaan Poktan PIK-R di tingkat daerah 

kabupaten/kota  

17. Melaksanakan pembinaan Poktan kegiatan sosial lainnya di tingkat 

daerah kabupaten/kota 

18. Menyusun rencana kerja mingguan Program KKBPK di wilayah 

binaan 

19. Menyusun rencana kerja bulanan Program KKBPK di wilayah binaan  

20. Menyusun rencana kerja tahunan Program KKBPK di wilayah binaan  

21. Monitoring dan evaluasi Program KKBPK di tingkat kecamatan 

22. Melakukan persiapan fasilitasi pelayanan KKBPK di tingkat 

kecamatan 

23. Melaksanakan fasilitasi pelayanan KKBPK di tingkat kecamatan 

24. Melakukan advokasi ke tokoh formal di tingkat kecamatan 

25. Melakukan advokasi ke tokoh informal di tingkat kecamatan 

26. Melakukan fasilitasi kemitraan dengan organisasi formal di tingkat 

kecamatan 

27. Melakukan fasilitasi kemitraan dengan organisasi informal di tingkat 

kecamatan 

28. Mengembangkan media KIE berbasis teknologi informasi di tingkat 

daerah kabupaten/kota 

29. Menyajikan hasil pengembangan media KIE berbasis teknologi 

informasi 
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E. Tujuan dan Manfaat 

a. Bagi Diri Sendiri 

Kegiatan aktualisasi dilakukan bertujuan untuk menerapkan nilai-nilai 

dasar ASN yakni ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, 

Komitmen Mutu, Anti Korupsi) di tempat kerja 

b. Bagi Organisasi 

Kegiatan aktualisasi dilakukan bertujuan agar memberikan pembaruan 

inovasi bagi kegiatan di unit kerja penulis yang sesuai dengan nilai-nilai  

dasar ASN yakni ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, 

Komitmen Mutu, Anti Korupsi) 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Analisa Lingkungan Kerja 

Kecamatan Ngampilan merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

Kota Yogyakarta. Ngampilan memiliki 2 kelurahan yaitu kelurahan 

Ngampilan dan Notoprajan dengan total 21 RW. 

Selama Pelatihan Dasar CPNS BKKBN 2019, penulis ditempatkan di 

Kecamatan Ngampilan bersama Penyuluh KB Ibu Widyastuti.Berdasarkan 

pengamatan selama 1 minggu mengikuti orientasi di sana, penulis mengikuti 

beberapa kegiatan dalam program KKBPK dan program lintas sektor 

lainnya. Kegiatan tersebut bermanfaat dalam rangka penjabaran 

permasalahan yang akan dianalisis menggunakan metode USG (Urgency, 

Seriousness, Growth). Permasalahan-permasalahan yang muncul haruslah 

mengandung salah satu dimensi dari materi Agenda III.Dari penjabaran 

masalah selanjutnyadiberikan skala prioritas berdasarkan dampak yang akan 

timbul bila masalah tidak diberikan pemecahannya.Selanjutnya akan 

mengerucut ke satu permasalahan utama yang harus diatasi ke dalam 

kegiatan-kegiatan pemecahan isu. Pada akhirnya kegiatan tersebut akan 

implementasikan oleh penulis di tahap Habituasi selama 30 hari mulai 

tanggal 23 September 2019.  

Adapun 4 permasalahanyang penulis temukan dalam pelaksanaan 

program KKBPKdi Kecamatan Ngampilan antara lain : 

1. Masih rendahnya jumlah kepesertaan KB pria 

Di Kecamatan Ngampilan, tingkat kepesertaan KB pria terhitung masih 

rendah. Contohnya di bulan Agustus 2019 perbandingan jumlah 

kepesertaan KB pria dan wanita adalah 5 berbanding 58, dengan kata lain 

1 berbanding 11. Menurut penulis, permasalahan ini tidak urgent karena 

saat ini prioritas pelayanan KB adalah untuk meningkatkan jumlah 

penggunaanMetode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Selain itu 
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untuk meningkatkan penggunaan MOP membutuhkan program yang 

berkesinambungan dan terus menerus, tidak bisa dilakukan dalam jangka 

waktu 1 bulan. 

2. Masih rendahnya tingkat kehadiran keluarga sasaran dalam Poktan BKR 

Dalam satu Kecamatan Ngampilan terdapat 21 RW namun hanya 

terdapat 8 poktan BKR dimana masing-masing kelurahan memiliki 4 

poktan BKR. Jumlah ini terhitung masih minim. Lalujumlah keluarga 

sasaran ada 190, dimana Notoprajan memegang jumlah sasaran terbesar 

yakni 105. Jumlah anggota di BKR kelurahan Notoprajan adalah 82 

sementarakegiatan BKR bulan Agustus 2019 hanya dihadiri oleh 47 

keluarga. Bila permasalahan ini tidak segera diatasi, dapat mempengaruhi 

kebijakan orang tua membina anak dan remaja.    

3. Masih lemahnya pelaporan data oleh kader  

Setiap bulannya kader harus menyerahkan laporan ke Penyuluh KB di 

pertemuan Tim Penggerak PKK Kecamatan. Namun hampir di tiap 

bulannya kader terlambat menyerahkan laporan atau terjadi kesalahan 

dalam penghitungan data. Lemahnya proses ini disebabkan oleh beragam 

kondisi kader serta rumitnya formulir yang harus diisi. Namun 

permasalahan ini masih bisa dimaklumi karena keterlambatan pelaporan 

berkisar di 3-4 hari. 

4. Kurang maksimalnya proses input data R/I/BKR/15 

Hal ini menjadi permasalahan karena seharusnya setiap kali selesai 

melaksanakan kegiatan, formulir ini diinput langsung ke aplikasi. Namun 

karena kesibukan tugas ini menjadi terkendala yang menghambat 

pencapaian kinerja Penyuluh KB. Pentingnya permasalahan ini untuk 

segera diatasi adalah mutlak. Karena itu mulai bulan September 2019 

DPPKB Kota Yogyakarta memberikan bantuan tenaga teknis untuk 

proses input data. 

Dari analisis USG 4 permasalahan tersebut, penulis berusaha membaca 

situasi paling mendesak untuk segera diatasi yang dampaknya akan 

langsung berpengaruh negatif. Penulis menilai bahwa permasalahan yang 
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membutuhkan tindakanpemecahan adalah masih rendahnya tingkat 

kehadiran keluarga sasaran dalam Poktan BKR di Kelurahan Notoprajan. 

Dari situ penulis merancangkan beberapa gagasan sebagai berikut : 

a. Advokasi ke Ketua RW untuk mengoptimalkan dukungan 

b. Menggunakan media leaflet saat penyuluhan 

c. Melakukan kemitraan untuk meningkatkan kompetensi kader 

d. Memaksimalkan penggunaan aplikasi Skata sebagai media informasi 
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B. Matrik Analisa Lingkungan Kerja Hingga Menemukan Gagasan/Kegiatan Pemecahan Isu 

 

NO 
URAIAN 

TUGAS 
PERMASALAHAN URGENCY 

SERIOUS-

NESS 
GROWTH TOTAL 

Keterkaitan 

dengan Substansi 

(Manajemen 

ASN, Pelayanan 

Publik, WoG) 

GAGASAN / 

KEGIATAN 

PEMECAHAN ISU 

1. Monitoring dan 

evaluasi 

Program 

KKBPK di 

tingkat 

kecamatan 

Masih rendahnya 

jumlah kepesertaan 

KB pria 

2 4 2 8 WoG   

2. Melaksanakan 

pembinaan 

Poktan BKR di 

tingkat 

kecamatan 

Masih rendahnya 

tingkat kehadiran 

keluarga sasaran 

Poktan BKR 

4 3 3 10 WoG a. Advokasi ke Ketua 

RW untuk 

mengoptimalkan 

dukungan 

        b.Menggunakan media 

leaflet saat penyuluhan 
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NO 
URAIAN 

TUGAS 
PERMASALAHAN URGENCY 

SERIOUS-

NESS 
GROWTH TOTAL 

Keterkaitan 

dengan Substansi 

(Manajemen 

ASN, Pelayanan 

Publik, WoG) 

GAGASAN / 

KEGIATAN 

PEMECAHAN ISU 

        c. Melakukan 

kemitraan untuk 

meningkatkan 

kompetensi kader 

        d.Memaksimalkan 

penggunaan Aplikasi 

Skata sebagai media 

informasi 

3. Mengolah hasil 

pendataan 

keluarga di 

tingkat 

kabupaten 

Masih lemahnya 

pelaporan data oleh 

kader 

3 2 2 7 WoG  

  Kurang maksimalnya 

proses input data 

R/I/BKR/15 

3 2 3 8 Manajemen ASN  
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C. Deskripsi Gagasan / Kegiatan 

Sebagai upaya mengoptimalkan tingkat kehadiran keluarga sasaran Poktan 

BKR di Kelurahan Notoprajan, penulis mengajukan 4 gagasan kegiatan yang 

antara lain sebagai berikut : 

1. Advokasi ke Ketua RW untuk mengoptimalkan dukungan 

Tahapan : 

a. Melakukan pemetaan terhadap karakteristik sasaran keluarga  

b. Melakukan pemantapan konsep 

c. Menemui tokoh informal dan melakukan advokasi 

d. Mencapai kesepakatan bersama yang mendukung keberhasilan program 

e. Menjadwalkan kegiatan selanjutnya 

2. Menggunakan media leaflet saat penyuluhan 

Tahapan : 

a. Melakukan identifikasi terhadap sasaran yang akan hadir dan tema 

kegiatan yang akan datang 

b. Menyiapkan media leaflet yang akan digunakan 

c. Memberikan leaflet saat penyuluhan 

d. Menggunakan leaflet tersebut untuk mengundang sasaran di kegiatan 

selanjutnya 

3. Melakukan kemitraan untuk meningkatkan kompetensi kader 

Tahapan : 

a. Mengidentifikasi tema kegiatan BKR yang akan diadakan bulan 

berikutnya 

b. Membangun kemitraan dengan Puskesmas dalam menghadirkan nara 

sumber dari Puskesmas 

c. Menghadirkan nara sumber tersebut dalam kegiatan BKR 

d. Melakukan evaluasi 

4. Memaksimalkan penggunaan Aplikasi Skata sebagai media informasi 

Tahapan : 

a. Mempelajari isi dalam aplikasi Skata 
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b. Mengadvokasi keluarga sasaran untuk mendownload aplikasi Skata dan 

menggunakannya sebagai media pengetahuan  

c. Meminta feedback dari penggunaan aplikasi Skata 
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D. Matrik Rancangan Aktualisasi 

 

Unit Kerja :   Perwakilan BKKBN D.I.Yogyakarta 

Identifikasi Isu  :   1.  Masih rendahnya jumlah kepesertaan KB pria 

2.  Masih rendahnya tingkat kehadiran keluarga sasaran dalam Poktan BKR 

3.  Masih lemahnya pelaporan data oleh kader 

4. Kurang maksimalnya proses input data R/I/BKR/15 

Isu yang Diangkat :    Masih rendahnya tingkat kehadiran keluarga sasaran dalam Poktan BKR 

Gagasan / Kegiatan 

Pemecahan Isu  

 

 

    :   1. Advokasi ke Ketua RW untuk mengoptimalkan dukungan 

2. Menggunakan media leaflet saat penyuluhan 

3. Melakukan kemitraan untuk meningkatkan kompetensi kader 

4. Memaksimalkan penggunaan aplikasi Skata sebagai media informasi 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
OUTPUT 

KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI / MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Advokasi ke 

Ketua RW 

untuk 

mengoptimal-

kan dukungan 

 

- Meminta data 

keluarga sasaran ke 

kader BKR 

 

 

 

- Melakukan 

pemetaan terhadap 

karakteristik 

sasaran keluarga  

 

 

- Melakukan 

pemantapan 

konsep 

 

 

- Menemui tokoh 

informal dan 

melakukan 

 

- Visum 

 

 

 

 

 

- Data orangtua 

yang memiliki 

anak remaja 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Foto,Visum,  

 

 

 

- Komitmen Mutu 

yakni mencari 

informasi yang 

valid dari pihak 

yang terkait 

 

- Komitmen Mutu 

yakni data valid 

digunakan untuk 

meningkatkan 

efektifitas 

 

- Akuntabilitas  

yakni menciptakan 

sikap konsisten 

 

 

- Etika Publik   

yakni melakukan 

tindakan yang baik 

 

Kegiatan advokasi ke 

tokoh informal 

sejalan dengan misi 

BKKBN yang 

mengembangkan 

jejaring kemitraan 

dalam pencapaian 

tujuan 

 

- Cerdas dalam 

menyusun 

rencana kerja 

 

 

 

- Cerdas dalam  

menggunakan 

metode kerja 

secara tepat 

 

 

- Integritas dalam 

melakukan 

tugas dengan 

kesungguhan 

 

- Integritas dalam 

menyampaikan 

data sesuai 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
OUTPUT 

KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI / MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

advokasi 

 

 

- Mencapai 

kesepakatan 

bersama yang 

mendukung 

keberhasilan 

program 

 

- Menjadwalkan 

kegiatan 

selanjutnya 

 

 

 

 

 

- Notulen 

 

 

 

 

 

 

- Jadwal kegiatan 

bulan Oktober 

2019 

selaku pelayan 

publik 

 

- Akuntabilitas  

yakni menciptakan 

kepemimpinan 

yang dapat 

diteladani 

 

 

- Anti Korupsi  

yakni 

mempengaruhi 

orang lain untuk 

beritegritas tinggi 

fakta 

 

 

- Kerjasama 

dengan prinsip 

saling 

menguntungkan 

 

 

 

- Cerdas dalam 

menyusun 

rencana kerja 

2. Menggunakan 

media leaflet 

saat 

penyuluhan 

- Melakukan 

identifikasi 

terhadap sasaran 

yang akan hadir 

dan tema kegiatan 

yang akan datang 

- Daftar hadir 

kegiatan 

sebelumnya 

 

 

 

- Akuntabilitas  

yakni menjalankan 

tanggung jawab 

sesuai amanah 

 

Pemanfaatan media 

mewujudkan misi 

BKKBN 

menyebarkan 

program KKBPK 

- Cerdas dalam 

menjalankan 

standar kerja 

yang tinggi 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
OUTPUT 

KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI / MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

 

- Menyiapkan media 

leaflet yang akan 

digunakan 

 

 

 

- Memberikan leaflet 

saat penyuluhan 

 

 

 

 

- Menggunakan 

leaflet tersebut 

untuk mengundang 

sasaran di kegiatan 

selanjutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Foto 

 

 

 

 

 

- Foto 

 

 

- Komitmen Mutu 

yakni 

melaksanakan 

tugas dengan fokus 

pada tujuan 

 

- Komitmen Mutu 

yakni 

menggunakan 

inovasi untuk 

mencapai tujuan 

 

- Akuntabilitas  

yakni menjalankan 

tanggung jawab 

sesuai amanah 

 

- Integritas 

dengan 

konsisten dalam 

tindakan 

 

 

- Tangguh 

dengan 

senantiasa 

mencari inovasi 

terbaru 

 

- Tangguh 

dengan 

senantiasa 

mencari inovasi 

terbaru 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
OUTPUT 

KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI / MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

3. Melakukan 

kemitraan 

untuk 

meningkatkan 

kompetensi 

kader 

- Mempelajari tema 

kegiatan BKR 

yang akan 

diadakan bulan 

berikutnya 

 

 

- Membangun 

kemitraan dengan 

Puskesmas dalam 

menghadirkan nara 

sumber dari 

Puskesmas 

 

- Menghadirkan nara 

sumber tersebut 

dalam kegiatan 

BKR 

 

 

 

- Notulen 

 

 

 

 

 

 

- Foto, Visum 

 

 

 

 

 

 

 

- Visum, Foto, 

Notulen 

 

 

 

 

 

- Nasionalisme 

yakni menjalin 

kemitraan dengan 

sektor lain untuk 

mencapai tujuan 

nasional 

 

- Komitmen Mutu 

yakni 

menghadirkan 

informasi yang 

akurat sesuai 

dengan kompetensi 

 

 

- Etika Publik   

yakni menerima 

masukan dari 

publik terhadap 

layanan publik 

 

 

Bekerja sama dengan 

mitra mengamalkan 

misi BKKBN dalam 

pengelolaan program 

KKBPK  

- Cerdas dalam 

menyusun 

rencana kerja 

 

 

- Kerjasama 

dengan sektor 

lain  

 

 

 

 

- Ikhlas dalam 

menjalankan 

tugas dengan 

sungguh-

sungguh 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
OUTPUT 

KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI / MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

- Melakukan 

evaluasi 

- Lembar evaluasi - Akuntabilitas  

yakni terbuka 

terhadap masukan 

- Cerdas 

menggunakan 

media  agar 

tercapai 

efisiensi 

4. Memaksimal-

kan 

penggunaan 

aplikasi Skata 

sebagai media 

informasi 

- Mempelajari isi 

dalam aplikasi 

Skata 

 

 

- Mengadvokasi 

keluarga sasaran 

untuk mendown-

load aplikasi Skata 

dan menggunakan-

nya sebagai media 

pengetahuan 

 

- Meminta feedback 

dari penggunaan 

aplikasi Skata 

 

 

 

 

 

- Foto, Notulen 

 

 

 

 

 

 

 

- Lembar evaluasi 

 

- Akuntabilitas  

yakni menjalankan 

tanggung jawab 

sesuai amanah 

 

- Etika Publik   

yakni melakukan 

komunikasi publik 

sesuai etika dalam 

menjalankan 

tanggung jawab 

pelayan publik 

 

- Etika Publik yakni 

menerima masukan 

terhadap layanan 

Penggunaan aplikasi 

menjadi asas 

pemanfaatan media 

KIE jejaring 

kemitraan dengan 

teknologi dalam 

pencapaian tujuan   

 

- Cerdas dalam 

menyusun 

rencana kerja 

 

 

- Kerjasama 

secara sinergis 

dengan keluarga 

sasaran 

 

 

- Cerdas 

menggunakan 

feedback agar 
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NO KEGIATAN 
TAHAPAN 

KEGIATAN 
OUTPUT 

KETERKAITAN 

SUBSTANSI 

KONTRIBUSI 

VISI / MISI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

1 2 3 4 5 6 7 

 

 

publik yang 

diberikan 

tercapai 

efektifititas 

 

E. Jadwal Rencana Aktualisasi 

 

No. Kegiatan 
September Oktober 

III IV I II III IV 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Advokasi ke ketua RW untuk mengoptimalkan dukungan 

- - Meminta data keluarga sasaran ke kader BKR 

- Melakukan pemetaan terhadap karakteristik sasaran 

keluarga 

- - Melakukan pemantapan konsep 

- - Menemui ketua RW dan melakukan advokasi 

- Mencapai kesepakatan bersama yang mendukung 

keberhasilan program 

- - Menjadwalkan kegiatan selanjutnya 

 

Menggunakan media leaflet saat penyuluhan 

 

23/09 

 

23/09 

 

23/09 

24/09 

 

24/09 

24/09 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

- Melakukan identifikasi terhadap sasaran yang akan hadir 

dan tema kegiatan yang akan datang 

- Menyiapkan media leaflet yang akan digunakan 

- Memberikan leaflet saat penyuluhan 

- Menggunakan leaflet tersebut untuk mengundang sasaran di 

kegiatan selanjutnya 

 

Melakukan kemitraan untuk meningkatkan kompetensi 

kader  

- Mengidentifikasi tema kegiatan BKR yang akan diadakan 

bulan berikutnya 

- Membangun kemitraan dengan Puskesmas dalam 

menghadirkan nara sumber dari Puskesmas 

- Menghadirkan nara sumber tersebut dalam kegiatan BKR 

- Melakukan evaluasi 

 

Memaksimalkan penggunaan Aplikasi Skata sebagai media 

informasi 

- Mempelajari isi aplikasi Skata 

- Mengadvokasi keluarga sasaran untuk mendownload 

aplikasi Skata dan menggunakannya sebagai media 

pengetahuan 

- Meminta feedback dari penggunaan aplikasi Skata 

 

 

24/09 

24/09 

24/09 

 

  24/09 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13/10 

 

15/10 

24/10 

24/10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22/10 

 

 

24/10 

27/10 



 

 

30 
 

F. Rencana Antisipasi Kendala yang Dihadapi 

 

No. Kegiatan Kendala Antisipasi 

1. Advokasi ke ketua RW untuk 

mengoptimalkan dukungan 

Tokoh informal 

tidak ada di tempat 

Memastikan jadwal 

kegiatan tokoh yang 

mau ditemui 

2. Menyediakan media leaflet saat 

penyuluhan 

Jumlah leaflet yang 

tersedia kurang 

memadai 

Memeriksa stok dari 

jauh hari dan 

menyiapkan media 

alternatif 

3.  Melakukan kemitraan untuk 

meningkatkan kompetensi kader 

Nara sumber sudah 

memiliki jadwal lain 

Memiliki alternatif 

nara sumber 

4. Memaksimalkan penggunaan 

aplikasi Skata sebagai media 

informasi 

Tidak semua 

sasaran memiliki 

gawai 

Memaksimalkan 

penggunaan media 

lain seperti 

facebook 
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BAB III 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Gambaran Umum Pelaksanaan Aktualisasi 

Pelaksanaan aktualisasi penulis berlangsung selama masa agenda 

habituasi (Off Class I) pada tanggal 23 September hingga 1 November 

2019 di unit kerja Sub Bidang Hubungan Antar Lembaga dan Bina Lini 

Lapangan, Bidang Advokasi, Penggerakan, dan Informasi di Perwakilan 

BKKBN Provinsi D.I.Yogyakarta,  sebagai calon Penyuluh KB. Sebagai 

salah satu jabatan fungsional yang melaksanakan kegiatan pemyuluhan, 

pelayanan, penggerakan, dan pengembangan program Kependudukan, 

Keluarga Berencana, dan Pembangunan Keluarga (KKBPK), penulis 

menjalani habituasi di Kota Yogyakarta. 

Di Kota Yogyakarta, penulis berkedudukan di Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana (DPPKB) yang beralamat di Jalan 

Depokan KG II Nomor 242 Yogyakarta. Berdasarkan Peraturan Walikota 

Yogyakarta Nomor  65  Tahun  2016 Tentang Susunan Organisasi, 

Kedudukan, Tugas, Fungsi Dan Tata Kerja Dinas Pengendalian 

Penduduk Dan Keluarga Berencana Kota Yogyakarta bahwa Dinas 

Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana Kota Yogyakarta 

mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah 

berdasarkan azas otonomi dan tugas pembantuan di bidang pengendalian 

penduduk dan keluarga berencana. 

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Dinas Pengendalian Penduduk 

Dan Keluarga Berencana Kota Yogyakarta mempunyai fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pengendalian penduduk dan 

keluarga berencana 

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang 

pengendalian penduduk dan keluarga berencana 
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c. Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan urusan di bidang 

pengendalian penduduk dan keluarga berencana 

d. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pengendalian penduduk 

dan keluarga berencana 

e. Pengelolaan kesekretariatan meliputi perencanaan umum, 

kepegawaian, keuangan, evaluasi dan pelaporan 

f. Pelaksanaan pengawasan, pengendalian evaluasi,dan pelaporan di 

bidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana. 

Berikut struktur kelembagaan organisasi : 

 

 

 

 

 

DPPKB Kota Yogyakarta memiliki 18 pegawai ASN, 2 Tenaga 

Bantu, dan 18 Tenaga Teknis. Adapun Penyuluh KB yang ada di Kota 

Yogyakarta berjumlah 18 orang yang tersebar di 14 kecamatan sebagai 

berikut : 
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a. Danurejan  : Djoko Sutrisno, S.Psi 

b. Gedongtengen : Dra. Siti Banindaru Suniwarah 

c. Gondokusuman : Sudarilah 

d. Gondomanan : Sudaryati, S.P. 

e. Jetis  : Etin Murni Triyastuti, S.Pd  

Heru Setio Budi 

f. Kotagede  : Dra. Tuti Setyaningsih 

g. Kraton  : Drs. Jati Manu Purwanto 

h. Mantrijeron : Listyaning Dwi Maryati 

i. Mergangsan : Ir. Yulia Suryani Dwi 

Veronica Erni Tri Handayani 

j. Ngampilan : Widyastuti, S.Sos 

k. Pakualaman : Martina Rining Rahayu, S.P. 

l. Tegalrejo  : Triyana, S.E. 

m. Umbulharjo : Wuriandari Puspitawati, S.H. 

Agustina Anggorowati 

Eko Priyono 

n. Wirobrajan : Drs. Budi Santosa 

Dalam rancangan aktualisasi, penulis mengangkat beberapa 

permasalahan yang terdapat di Kecamatan Ngampilan. Setelah melalui 

analisis USG, isu mengerucut kepada satu masalah yakni masih 

rendahnya tingkat kehadiran keluarga sasaran di poktan BKR Kelurahan 

Notoprajan. Dari isu tersebut, penulis merancang 4 kegiatan aktualisasi 

yang bertujuan meningkatkan tingkat kehadiran keluarga sasaran yang 

antara lain : 

1. Melakukan advokasi ke Ketua RW untuk mengoptimalkan dukungan 

2. Menggunakan media leaflet saat penyuluhan 

3. Melakukan kemitraan untuk meningkatkan kompetensi kader 

4. Memaksimalkan penggunaan aplikasi Skata sebagai media informasi 
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 Adapun Kelurahan Notoprajan merupakan salah satu kelurahan di 

Kecamatan Ngampilan yang memiliki luas wilayah sebesar 53 Hektar. 

Batas-batas wilayah Kelurahan Notoprajan antara lain : 

a. Utara : Kelurahan Ngampilan, Kecamatan Ngampilan 

b. Selatan : Kelurahan Gedongkiwo, Kecamatan Mantrijeron 

c. Timur : Kelurahan Ngupasan, Kecamatan Gondomanan 

d. Barat : Kelurahan Wirobrajan, Kecamatan Wirobrajan 

Kelurahan Notoprajan terdiri atas 8 RW dan 50 RT. Berdasarkan 

data kantor Kelurahan Notoprajan, pada tahun 2017 jumlah penduduk di 

kelurahan Notoprajan adalah sebanyak 8170 orang (terbagi atas 4041 

orang laki-laki dan 4129 orang perempuan) dengan jumlah kepala 

keluarga sebesar 2554. Dari jumlah tersebut, mayoritas penduduk 

berpendidikan SMA / sederajat (yakni 2551orang), bermata pencaharian 

sebagai karyawan perusahaan swasta (yakni 1615 orang), dan menganut 

agama Islam (yakni 7544 orang). .  

Dalam program KKBPK, kelompok kegiatan telah terbentuk di 

tribina dan sudah ada kegiatan PIK-R serta UPPKS. Untuk BKB total ada 

8 poktan, BKR ada 3 poktan, BKL ada 3 poktan, ada 1 kelompok PIK-R 

dan ada 7 kelompok UPPKS. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan 

selama masa habituasi adalah sebagai berikut : 

1. Advokasi ke Ketua RW untuk mengoptimalkan dukungan 

Tahapan pertama dalam kegiatan ini adalah meminta data 

keluarga ke kader BKR. Ada 3 poktan BKR di Kelurahan Notoprajan, 

yakni : 

a. BKR Keluarga Sejahtera di RW 01 Kampung Serangan 

b. BKR Tejo Ceria di RW 04 Kampung Tejokusuman 

c. BKR Harapan Kita di RW 08 Kampung Suronatan 
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Kebetulan di hari pertama masa habituasi, yakni tanggal 23 

September 2019 pukul 16.00, ada kegiatan rutin rapat koordinasi 

program KKBPK Kelurahan Notoprajan yang dihadiri oleh kader 

tribina dan PPKBD Kelurahan Notoprajan. Pagi harinya penulis 

langsung membuat lembar pendataan jumlah keluarga sasaran untuk 

diisi oleh kader BKR. Lalu sore harinya penulis membagikan lembar 

pendataan tersebut ke kader yang hadir. Untuk kader BKR yang tidak 

hadir, di kemudian hari penulis datang langsung ke kediaman bu 

Rohmah, kader BKR RW 08 dan menyerahkan lembar pendataan. Ini 

menunjukkan nilai dasar ASN komitmen mutu (mencari data jumlah 

keluarga sasaran terbaru dari kader yang akan djadikan bahan 

advokasi serta pemetaan sasaran) serta nilai organisasi BKKBN yang 

cerdas (memanfaatkan peluang momen pertemuan) dan kerjasama 

(mengandalkan kerjasama dengan kader dalam rangka memperoleh 

data). 

Tahapan kedua adalah melakukan pemetaan terhadap 

karakteristik sasaran keluarga. Setelah kader mengumpulkan lembar 

pendataan, penulis melakukan penghitungan dan memperoleh bahwa : 

- Jumlah sasaran di BKR Kelurahan Notoprajan adalah sebanyak 183 

keluarga.  

- Keluarga yang memiliki remaja terbanyak ada di RW 04 dengan 

jumlah 86  keluarga. Sementara di RW 01 ada 58 keluarga dan RW 

08 ada 39 keluarga. 

Tahapan ini berlangsung tidak sesuai rencana awal karena 

lembar pendataan baru lengkap seminggu setelahnya yakni pada 

tanggal 30 September 2019. Adapun nilai dasar ASN yang 

ditunjukkan adalah komitmen mutu (menggunakan data terbaru 

dalammencapai efektifitas pencapaian pemecahan isu) serta nilai 

organisasi yang cerdas (menggunakan metode kerja yang tepat guna)  
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serta tangguh (memanfaatkan data terbaru sesuai yang ada di 

lapangan guna mencapai tujuan) 

Tahapan ketiga adalah melakukan pemantapan konsep dengan 

Penyuluh KB. Setelah memperoleh jumlah keluarga sasaran, penulis 

berdiskusi dengan ibu Widyastuti sebagai Penyuluh KB Kecamatan 

Ngampilan tentang data tersebut dan mencapai kesepakatan untuk 

menghadirkan nara sumber di poktan BKR RW 04 karena jumlah 

sasaran yang paling banyak. Didukung pula kesempatan yang ada 

karena penulis sempat mengikuti pertemuan di RW tersebut pada 

bulan sebelumnya. Jadi bisa melihat perbandingan jumlah kehadiran 

di pertemuan pertama dengan yang kedua. Sikap ini menunjukkan 

nilai dasar ASN akuntabilitas (menunjukkan sikap konsisten 

terhadap rencana dan pelaksanaan kegiatan) serta nilai organisasi 

tangguh (memotivasi diri sendiri untuk melakukan komitmen kerja 

yang tinggi). 

Tahapan keempat adalah menemui Ketua RW dan melakukan 

advokasi. Berdasarkan pemantapan konsep dengan PKB Kecamatan 

Ngampilan, penulis menemui Ketua RW 04 untuk menjelaskan alasan 

kegiatan prioritas penulis dilakukan di wilayah beliau. Lebih lanjut 

penulis mengadvokasi Ketua RW agar mengajak keluarga sasaran 

yang belum bergabung untuk mulai bergabung poktan BKR, serta 

mendorong sasaran yang telah menjadi anggota untuk aktif di kegiatan 

BKR. Respon yang penulis terima sangatlah positif. Ketua RW 

menyatakan akan mendukung segala kegiatan yang bersifat 

membangun dan meminta penulis untuk melaksanakan ide-ide yang 

ada di wilayahnya. Disini penulis memperoleh output kesepakatan 

bersama yang mendukung keberhasilan tujuan kegiatan aktualisasi. 

Semua ini menunjukkan nilai dasar ASN yaitu akuntabilitas 

(menunjukkan sikap kepemimpinan yang baik dan dapat diteladani) 

dan etika publik (melakukan pendekatan yang baik kepada tokoh  

informal). Selain itu menunjukkan nilai organisasi cerdas 
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(berkoordinasi dengan berbagai pihak untuk menghasilkan dampak 

positif kepada lingkungan). 

Tahapan terakhir adalah menjadwalkan kegiatan selanjutnya. 

Setelah memperoleh kesepakatan, penulis menyusun jadwal kegiatan 

program KKBPK selama bulan Oktober 2019 terutama merencanakan 

kegiatan BKR yang bisa diikuti untuk mengaktualisasikan pemecahan 

isu. Ini menunjukkan nilai dasar akuntabilitas (melakukan 

penjadwalan sebagai bagian dari perencanaan kegiatan) dan nilai 

organisasi cerdas (menyusun jadwal kegiatan yang mendukung 

pelaksanaan tujuan).  

 

2. Menggunakan media leaflet saat penyuluhan 

Tahapan pertama adalah melakukan identifikasi jumlah sasaran . 

Rencana awalnya penulis hendak meminta daftar hadir kegiatan BKR 

bulan Agustus 2019 untuk mengetahui jumlah tepat anggota yang 

datang sekaligus dijadikan bukti perbandingan. Namun karena waktu 

tidak memungkinkan maka penulis melakukan wawancara singkat 

dengan kader BKR untuk mengetahui perkiraan jumlah anggota yang 

hadir di pertemuan sebelumnya serta tema  yang akan dibawakan 

dalam pertemuan berikutnya. Tahapan ini menunjukkan nilai dasar 

akuntabilitas (menjalankan tanggung jawab sesuai amanah) dan nilai 

organisasi cerdas (melakukan perencanaan dalam menjalankan 

standar kerja yang tinggi). 

Tahapan kedua adalah menyiapkan media leaflet yang akan 

digunakan. Satu hari sebelum kegiatan BKR, penulis mencari dan 

menyiapkan leaflet yang akan dibagikan. Jumlah leaflet yang 

disiapkan sesuai dengan informasi yang diberikan oleh kader tentang 

jumlah kehadiran anggota yaitu sekitar 20 (dan penulis siapkan lebih 

dari itu). Ini menunjukkan nilai dasar ASN Komitmen Mutu 

(melaksanakan tugas dengan fokus pada tujuan yang hendak dicapai) 

dan Integritas (selalu konsisten dalam tindakan). 
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Tahapan ketiga adalah memberikan leaflet saat penyuluhan. 

Dalam kegiatan BKR RW 04 24 September 2019 dan BKR RW 08 12 

Oktober 2019, setelah materi utama diberikan, sebagai penutup 

penulis membagikan leaflet mengenai “Orangtua dan Remaja dalam 

Bina Keluarga Remaja”.  Penulis mengungkapkan bahwa leaflet bisa 

memberikan informasi peran apa saja yang bisa dilakukan orangtua 

dalam menghadapi masa remaja serta tips membina hubungan yang 

lebih hangat dengan anak pra remaja dan remaja. Nilai dasar ASN 

yang ditunjukkan dari proses ini adalah komitmen Mutu 

(menggunakan inovasi untuk mencapai tujuan yakni leaflet dari 

BKKBN digunakan untuk menambah pengetahuan dan untuk 

memancing keluarga sasaran hadir kembali ke pertemuan yang akan 

datang). Sedangkan nilai organisasi yang ditunjukkan adalah tangguh 

(sikap yang senantiasa mencari pembaharuan agar bisa memecahkan 

isu). 

Tahapan terakhir adalah menggunakan leaflet tersebut untuk 

mengundang sasaran di kegiatan selanjutnya. Setelah menerangkan isi 

dalam leaflet, penulis mengajak anggota untuk membacanya kembali 

di rumah dan mencari satu poin yang menarik untik didiskusikan di 

pertemuan BKR bulan berikutnya. Nilai dasar ASN yang dilakukan 

adalah etika publik (menunjukkan sikap yang beretika dengan siapa 

saja dalam menjalankan peran sebagai pelayan publik) dan nilai 

organisasi tangguh (sikap yang senantiasa mencari pembaharuan agar 

bisa memecahkan isu). 

 

3. Melakukan kemitraan untuk meningkatkan kompetensi kader 

Tahapan pertama adalah mengidentifikasi tema kegiatan BKR 

yang akan diadakan berikutnya. Saat mengikuti kegiatan BKR di RW 

04, penulis menyebarkan kuesioner mini untuk mengetahui materi / 

informasi apa saja yang ingin diperoleh anggota terkait dunia remaja 

yang mungkin belum pernah diberikan. Adapun jawaban yang 
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diberikan beragam seperti cara menanamkan rasa percaya diri pada 

anak, cara mengarahkan minat dan bakat remaja, bahaya gadget, dan 

masalah gizi untuk remaja. Namun jawaban yang paling banyak 

bagaimana menjalin komunikasi yang efektif dengan remaja.  Hasil ini 

penulis diskusikan dengan ibu Widyastuti dan diputuskan menjadi 

tema materi penyuluhan kegiatan BKR RW 04 berikutnya. Adapun 

nilai dasar ASN yang muncul disini adalah akuntabilitas 

(menjalankan tanggung jawab sesuai komitmen penulis dalam usaha 

memecahkan isu) dan cerdas (selalu melakukan perencanaan sebelum 

melaksanakan kegiatan). 

Tahapan kedua adalah membangun kemitraan dengan 

Puskesmas dalam menghadirkan nara sumber dari Puskesmas. Dari 

wawancara singkat dengan kader sebelumnya, penulis melihat kader 

kadangkala bingung dalam menyajikan materi di pertemuan. Maka 

kali ini untuk menyampaikan materi di pertemuan berikutnya, penulis 

menjalin kerjasama dengan Puskesmas Ngampilan. Kebetulan di 

Puskesmas ada program PKPR (Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja) 

dan pendampingnya adalah mba Cahya Putri D., A.Md.AK. Penulis 

menemui mba Cahya dan menyampaikan keinginan agar beliau mau 

mengisi materi di kegiatan BKR 24 Oktober 2019. Akhirnya beliau 

menyetujuinya. Adapun nilai dasar ASN yang ditunjukkan adalah 

nasionalisme (menjalin kemitraan dengan institusi pemerintah lain 

untuk mencapai tujuan nasional yakni memajukan kesejahteraan 

umum) dan nilai organisasi kerjasama (melakukan kemitraan dengan 

berbagai pihak untuk mewujudkan tujuan yang sama).  

Tahapan ketiga adalah menghadirkan nara sumber tersebut 

dalam kegiatan BKR. Setelah berkoordinasi dengan nara sumber dan 

ketua BKR, kegiatan BKR RW 04 fix dilaksanakan tanggal 24 

Oktober 2019. Dan pada hari tersebut materi yang diberikan adalah 

cara menjalin komunikasi yang efektif dengan remaja. Adapun nilai 

dasar ASN yang ditunjukkan adalah komitmen mutu (menghadirkan 
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nara sumber yang memang berkompeten dalam dunia remaja untuk 

memberikan informasi yang terkini) serta nilai organisasi integritas 

(memberikan contoh bagi kader untuk bisa meningkatkan kemampuan 

dalam melakukan penyuluhan). 

Tahapan terakhir adalah melakukan evaluasi. Setelah 

pelaksanaan kegiatan tanggal 24 Oktober 2019 penulis melakukan 

evaluasi berdasarkan jumlah sasaran yang hadir. Ternyata sasaran 

yang hadir lebih banyak 4 orang dibandingkan di kegiatan bulan 

September 2019. Hal ini membuktikan ada sedikit peningkatan 

kehadiran sasaran ketika mendatangkan nara sumber dari luar. Lalu 

penulis juga melakukan wawancara singkat dengan keluarga sasaran 

untuk mengetahui penyebab ketidakhadiran mereka di pertemuan 

BKR dan hasilnya beragam. Hasilnya penulis sampaikan ke ketua 

BKR RW 04 sebagai bahan evaluasi. Adapun nilai dasar ASN yang 

ditunjukkan adalah komitmen mutu (memanfaatkan hasil analisis 

sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 

poktan) dan cerdas (memanfaatkan hasil analisis untuk bisa menjadi 

bahan evaluasi pelaksanaan poktan BKR ke depannya). 

 

4. Memanfaatkan aplikasi Skata sebagai media informasi 

Tahapan pertama adalah mempelajari isi aplikasi Skata. Sebagai 

salah satu inovasi kegiatan yang penulis agendakan, sudah menjadi 

kewajiban untuk mempelajari isi aplikasi tersebut terlebih dahulu. 

Maka sebelum kegiatan BKR penulis mengakses Skata dan 

menemukan artikel-artikel yang menarik seputar dunia remaja. 

Adapun nilai dasar ASN yang ditunjukkan dalam tahap ini adalah 

akuntabilitas (menjalankan tanggung jawab sesuai amanah) dan nilai 

organisasi cerdas (selalu melakukan persiapan sebelum melakukan 

kegiatan). 

Tahapan kedua adalah melakukan KIE menggunakan aplikasi 

Skata. Dalam kegiatan BKR yang dilaksanakan di RW 01 dan 04, 



 
 

41 
 

penulis memperkenalkan aplikasi Skata sebagai sarana yang mudah 

diakses dan di dalamnya banyak artikel yang bisa membantu keluarga 

sasaran untuk mengikuti update berita di dunia remaja. Aplikasi ini 

bisa dimanfaatkan baik oleh kader maupun oleh keluarga sasaran dan 

bisa menjadi bahan diskusi dalam kegiatan BKR. Adapun nilai dasar 

ASN yang ditunjukkan adalah etika publik (melakukan komunikasi 

sesuai etika dalam menjalankan peran sebagai pelayan publik). 

Sebagai pencerminan nilai organisasi, sikap cerdas (memanfaatkan 

media sosial yang sudah ada sebagai media KIE) dan kerjasama 

(menjalin kerjasama secara sinergis dengan kader dan keluarga 

sasaran untuk mengakses aplikasi). 

Tahapan terakhr adalah meminta feedback dari penggunaan 

aplikasi Skata. Disini penulis dibantu oleh kader mengajukan 

pertanyaan ke anggota BKR mengenai akses ke aplikasi Skata dan 

wadah yang digunakan adalah melalui grup whatsapp. Penulis 

meminta pendapat anggota mengenai isi aplikasi bagi yang sudah 

mengakses dan alasan bagi yang belum.mengakses. Kelemahannya  

karena bukan wadah tatap muka jadi tidak semua anggota 

memberikan jawaban. Namun 2 tanggapan yang muncul menyatakan 

sudah mengakses aplikasi walaupun tidak bisa log in ke akun Skata. 

Tahapan ini menunjukkan nilai dasar ASN yang bersikap etika publik 

(menerima masukan terhadap layanan publik yang diberikan) dan nilai 

organisasi yang cerdas (meminta masukan dari sasaran yang sudah 

memperoleh informasi mengenai kehadiran aplikasi Skata untuk 

menambah pengetahuan). 

 

B. Analisa Dampak Jika Isu Tidak Ditangani 

Kegiatan aktualisasi penulis lakukan melihat permasalahan yang 

ada di lapangan yakni masih rendahnya tingkat kehadiran keluarga 

sasaran poktan BKR di Kelurahan Notoprajan Kecamatan Ngampilan. 
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Tujuan dibentuknya kelompok kegiatan BKR adalah untuk meningkatkan 

pembinaan terhadap orangtua sehingga menghasilkan anak remaja yang 

berkualitas, terhindar dari seks bebas,  pernikahan dini dan menyebarkan 

pengetahuan tentang pendewasaan usia perkawinan. Di RW 04 Kelurahan 

Notoprajan, jumlah sasaran adalah sebanyak 89. Sementara jumlah 

kehadiran di pertemuan selama bulan September dan Oktober 2019 

berkisar di angka 20 - 25 orang. Bila tidak banyak anggota yang hadir di 

pertemuan BKR maka tidak semua sasaran orangtua bisa terjangkau, 

dengan kata lain pembinaan  tidak bisa berjalan dengan maksimal. Bila 

hal ini dibiarkan terus menerus, dampak panjangnya bisa membuat 

kegiatan pembinaan “mati suri”. Hal ini mengakibatkan visi BKKBN 

menjadi lembaga yang handal dan dipercaya dalam mewujudkan 

penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas tidak tercapai.  

Nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara (ASN) meliputi 

Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan Anti 

Korupsi (Aneka). Sementara nilai-nilai  organisasi BKKBN  meliputi 

Cerdas, Tangguh, Kerjasama, Integritas, dan Ikhlas (Cetak Tegas). Semua 

nilai-nilai tersebut harus menjiwai pelaksanaan aktualisasi maupun 

kegiatan apapun yang dilakukan oleh ASN di tempat kerja. Jika tidak 

dilakukan dapat kegiatan ASN juga akan menjadi tidak maksimal bahkan 

mungkin tidak berhasil mencapai tujuan. 
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C. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

 

NO. KEGIATAN TAHAPAN 

KEGIATAN 

TANGGAL 

PELAKSANAAN 

OUTPUT DAN 

BUKTI 

HAMBATAN 

YANG 

DITEMUI 

SOLUSI 

YANG 

DIAMBIL 

KETERKAITAN 

DENGAN 

AGENDA 

ANEKA& 

AGENDA PNS 

DALAM NKRI 

KONTRIBUSI 

TERHADAP 

TUGAS FUNGSI 

ORGANISASI 

PENGUATAN 

NILAI 

ORGANISASI 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Advokasi ke 

Ketua RW 

untuk mengop-

timalkan 

dukungan 

 

a. Meminta data 

keluarga sasaran 

ke kader BKR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Melakukan 

pemetaan 

terhadap 

karakteristik 

sasaran keluarga 

 

 

 

23- 25 September 

2019  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Oktober 2019 

 

 

 

 

 

 

 

Output : 

Lembar 

pendataan 3  

BKR 

Bukti : 

Visum dan foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output : 

Pengelompokkan 

keluarga sasaran 

berdasarkan 

domisili dan usia 

 

 

 

Penulis ingin 

memanfaatkan 

momen  

rakordasi 

program KKBPK 

di Kelurahan 

Notoprajan  

namun tidak 

semua kader 

BKR hadir  

 

 

 

 

 

Ada data yang 

belum lengkap 

 

 

 

 

 

 

Menemui 

kader BKR 

langsung di 

kediamannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konfirmasi 

kembali 

kepada kader 

 

 

 

 

 

Komitmen Mutu : 

Penulis mencari 

data jumlah 

keluarga sasaran 

terbaru dari kader 

yang akan djadikan 

bahan advokasi 

serta pemetaan 

sasaran 

 

 

 

 

 

 

Komitmen Mutu :  

Data valid yang 

terbaru digunakan 

untuk mencapai 

efektifitas 

pencapaian 

pemecahan isu 

 

Kegiatan ini sejalan 

dengan misi 

BKKBN dalam 

mengembangkan 

jejaring kemitraan 

dalam pencapaian 

tujuan. Dalam 

pelaksanaannya, 

BKKBN tidak 

hanya berjalan 

sendiri namun 

bersinergi dengan 

berbagai pihak. 

 

Cerdas : 

memanfaatkan 

peluang momen 

pertemuan, dan 

Kerjasama: 

mengandalkan 

kerjasama 

dengan kader 

dalam rangka 

memperoleh 

data 

 

 

 

 

Cerdas : 

menggunakan 

metode kerja 

yang tepat guna  

 

Tangguh :  

dalam mencapai 
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c. Melakukan 

pemantapan 

konsep dengan 

Penyuluh KB 

 

 

 

 

d. Menemui ketua 

RW dan 

melakukan 

advokasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Menjadwalkan 

kegiatan 

selanjutnya 

 

 

 

 

 

 

 

2 Oktober 2019 

 

 

 

 

 

 

 

10 Oktober 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 Oktober 2019 

 

 

 

 

 

 

Output : 

Mendatangkan 

nara sumber di 

pertemuan BKR 

RW 04 

 

 

 

Output : 

Mencapai 

kesepakatan 

bersama yang 

mendukung 

kegiatan 

aktualisasi 

Bukti : 

Visum dan foto 

 

 

 

 

 

 

 

Output : 

Jadwal kegiatan 

bulan Oktober 

2019 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis tidak bisa 

langsung 

menemui Ketua 

RW karena 

kesibukan 

masing-masing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

Mencari 

kegiatan yang 

dihadiri Ketua 

RW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

Akuntabilitas :  

menunjukkan sikap 

konsisten terhadap 

rencana dan 

pelaksanaan 

kegiatan  

 

 

Akuntabilitas : 

menunjukkan sikap 

kepemimpinan yang 

baik dengan semua 

sektor dan sikap 

yang dapat 

diteladani 

 

Etika Publik : 

melakukan 

pendekatan yang 

baikkepada setiap 

tokoh baik formal 

maupun informal 

 

 

Akuntabilitas : 

Melakukan 

penjadwalan 

sebagai bagian dari 

tujuan, penulis 

memanfaatkan 

data terbaru 

sesuai yang ada 

di lapangan 

 

Tangguh : 

memotivasi diri 

sendiri untuk 

melakukan 

komitmen kerja 

yang tinggi 

 

 

Cerdas : 

berkoordinasi 

dengan berbgai 

pihak untuk  

meningkatkan 

efek dan 

memberikan 

dampak positif 

kepada 

lingkungan 

 

 

 

 

 

 

Cerdas : 

menyusun 

jadwal kegiatan 

yang 
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perencanaan 

kegiatan 

mendukung 

pelaksanaan 

tujuan  

 

 

2. Menggunakan 

media leaflet 

saat penyuluhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Melakukan 

identifikasi 

jumlah sasaran    

 

 

 

b. Menyiapkan 

media leaflet 

yang akan 

digunakan 

 

 

c. Memberikan 

leaflet saat 

penyuluhan 

 

 

 

 

d. Menggunakan 

leaflet tersebut 

untuk 

mengundang 

anggota di 

kegiatan 

selanjutnya 

 

23 September 

2019 

 

 

 

 

23 September 

2019 

 

 

 

 

24 September & 

12 Oktober 2019 

 

 

 

 

 

24 September & 

12 Oktober 2019 

 

 

Output / Bukti : 

Jumlah sasaran 

Foto 

 

 

 

Bukti : 

Foto 

 

 

 

 

Bukti : 

Leaflet dan foto 

 

 

 

 

 

Output : 

Teredukasinya 

anggota dengan 

materi dalam 

leaflet 

Bukti : 

Notulen dan foto 

 

Waktu tidak 

memungkinkan 

untuk meminta 

daftar hadir dan 

notulen 

 

- 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

Melakukan 

wawancara 

singkat 

dengan kader 

saat rakordasi 

 

- 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

- 

 

Akuntabilitas: 

menjalankan 

tanggung jawab 

sesuai amanah 

 

 

Komitmen Mutu : 

melaksanakan tugas 

dengan fokus pada 

tujuan 

 

 

Komitmen Mutu: 

menggunakan 

inovasi untuk 

mencapai tujuan 

 

 

 

 Etika Publik : 

menunjukkan sikap 

yang beretika dalam 

menjalankan peran 

sebagai pelayan 

publik 

Pemanfaatan media 

mewujudkan misi 

BKKBN 

menyelenggarakan 

Keluarga Berencana 

dan Kesehatan 

Reproduksi 

Cerdas :  

dalam 

menjalankan 

standar kerja 

yang tinggi 

 

Integritas : 

dengan 

konsisten dalam 

tindakan 

 

 

Tangguh :  

dengan 

senantiasa 

mencari inovasi 

terbaru 

 

 

Tangguh : 

senantiasa 

mencari 

pembaharuan 

agar bisa 

memecahkan isu 
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3. Melakukan 

kemitraan 

dalam 

menghadirkan 

nara sumber di 

pertemuan BKR 

 

a. Mengidentifikasi 

tema kegiatan 

BKR yang akan 

diadakan bulan 

berikutnya 

 

 

b. Membangun 

kemitraan 

dengan 

Puskesmas 

dalam 

menghadirkan 

nara sumber dari 

Puskesmas 

 

 

c. Menghadirkan 

nara sumber 

tersebut dalam 

kegiatan BKR 

 

 

 

 

d. Melakukan 

evaluasi 

 

24 dan 30 

September 2019 

 

 

 

 

 

2 Oktober 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24 Oktober 2019 

 

 

 

 

 

 

 

31 Oktober 2019 

Output:  

Hasil Kuesioner  

Bukti : 

Foto 

 

 

 

Output : 

Terjalin 

kerjasama 

Bukti : 

Visum dan foto 

 

 

 

 

 

Output : 

Notulen 

Bukti :  

Visum dan foto 

 

 

 

 

Bukti : 

Notulen, Daftar 

Hadir dan visum 

- 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

Kader memiliki 

banyak kesibukan 

jadi tidak bisa 

melakukan 

pendampingan ke 

lapangan 

- 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

Memanfaatkan 

kegiatan 

kampung KB 

untuk 

mewawancarai 

sasaran yang 

tidak hadir di 

kegiatan BKR 

 

Akuntabilitas : 

menjalankan 

tanggung jawab 

sesuai amanah 

 

 

 

Nasionalisme : 

menjalin kemitraan 

dengan institusi lain 

untuk mencapai 

tujuan nasional 

yaitu memajukan 

kesejahteraan 

umum 

 

 

Komitmen Mutu : 

menghadirkan 

informasi yang 

akurat sesuai 

dengan kompetensi 

 

 

 

Etika Publik : 

menerima masukan 

dari publik terhadap 

layanan publik 

 

 

Bekerja sama 

dengan mitra 

menunjukkan misi 

BKKBN dalam 

misi 

mengembangkan 

jejaring kemitraan 

dalam pengelolaan 

program KKBPK 

Cerdas :  

dalam 

menyusun 

rencana kerja 

 

 

 

Kerjasama : 

menjalin 

kerjasama 

dengan institusi 

lain  

 

 

 

 

 

Integritas : 

memberikan 

contoh bagi 

kader agar bisa 

meningkatkan 

kemampuan 

 

 

Cerdas : 

menggunakan 

evaluasi agar 

tercapai 

efisiensi 
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4. Memanfaatkan 

Aplikasi Skata 

sebagai media 

informasi 

 

 

 

a. Mempelajari isi 

Aplikasi Skata 

 

 

 

 

 

 

 

b. Melakukan KIE  

menggunakan 

aplikasi Skata 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Meminta 

feedback  dari 

penggunaan 

aplikasi Skata 

 

10 Oktober 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 dan 24 Oktober 

2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

31 Oktober 2019 

Bukti : 

Tampilan Skata 

 

 

 

 

 

 

 

Output : 

Teredukasinya 

anggota BKR  

Bukti : 

Notulen, visum, 

dan foto 

 

 

 

 

 

Output : 

Anggota BKR 

mengakses 

aplikasi Skata 

Bukti : 

Screenshot 

percakapan grup 

whatsapp 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kader memiliki 

banyak kesibukan 

jadi tidak bisa 

melakukan 

pendampingan ke 

lapangan 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memanfaatkan 

media grup 

whatsapp 

untuk 

meminta 

feedback 

 

Akuntabilitas : 

menjalankan 

tanggung jawab 

sesuai amanah 

 

 

 

 

 

Etika Publik : 

melakukan 

komunikasi publik 

sesuai etika dalam 

menjalankan 

tanggung jawab 

pelayan publik 

 

 

 

 

Etika Publik :  

meminta saran dan 

kritik terhadap 

layanan publik yang 

diberikan 

Penggunaan 

aplikasi menjadi 

asas pemanfaatan 

media KIE sesuai 

misi 

mengembangkan  

jejaring kemitraan 

dalam pengelolaan 

program KKBPK 

 

Cerdas :  

dalam 

menyusun 

rencana kerja 

selalu 

melakukan 

persiapan 

 

 

Kerjasama : 

secara sinergis 

dengan keluarga 

sasaran 

 

 

 

 

 

 

 

Cerdas : 

menggunakan 

feedback  agar 

tercapai 

efektifititas 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pelaksanaan aktualisasi nilai-nilai dasar ASN dan nilai-nilai budaya 

organisasi BKKBN di Kelurahan Notoprajan Kecamatan Ngampilan Kota 

Yogyakarta dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan aktualisasi berlangsung dengan baik selama 30 hari kerja, dimulai 

dari tanggal 23 September 2019 hingga 1 November 2019. 

2. Pelaksanaan aktualisasi telah menimbulkan dampak pada tingkat kehadiran 

sasaran di pertemuan BKR. 

3. Nilai-nilai dasar ASN (Aneka) serta nilai-nilai budaya organisasi BKKBN (Cetak 

Tegas) diinternalisasi dalam setiap pelaksanaan aktualisasi sehingga mewujudkan 

peran pelayan publik yang berintegritas dan memiliki profesionalitas tinggi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan aktualisasi, penulis ingin mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut :  

1. Rutin berdiskusi dengan kader BKR supaya kalau ada permasalahan di lapangan 

bisa segera dicarikan solusinya. 

2. Melakukan keterpaduan antara kegiatan BKR dan PIK R sehingga kegiatan dapat 

berjalan dengan lebih maksimal. 

 

C. Rencana Tindak Lanjut 

Setelah menjalani aktualisasi selama 30 hari di lapangan, penulis memiliki 

rencana untuk menindaklanjuti isu dengan melakukan hal berikut ini : 

1. Melakukan koordinasi dengan kader BKR untuk mengevaluasi pelaksanaan 

kegiatan di kelompok BKR. 

2. Advokasi ke tokoh informal tingkat RW dalam rangka pembentukan poktan BKR 

di RW yang belum terbentuk poktan BKR. 
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Lampiran 1 

 

 

 



 



 



 



Lampiran 2 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



Lampiran 3 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran Sertifikat Orientasi Rindam 

 

 

 



Lampiran Kegiatan 

Kegiatan 1 : Advokasi ke tokoh informal untuk mengoptimalkan dukungan 

Tahap 1 Meminta data keluarga sasaran ke kader BKR 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 September 2019 

Meminta data ke kader BKR dalam 

kegiatan Rakordasi Program KKBPK 

Kelurahan Notoprajan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 September 2019 

Mendatangi rumah kader BKR untuk 

memberikan lembar pendataan  

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



Tahap 2 : Melakukan pemetaan terhadap karakteristik sasaran keluarga

  

 Tahap 4 : Menemui Ketua RW dan melakukan advokasi 



 
 

10 Oktober 2019 

Advokasi ke Ketua RW 

 

 

 
                    3 Oktober 2019 

Advokasi ke pengurus Kampung KB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Tahap 5           
Menjadwalkan kegiatan selanjutnya      

      
  
     

JADWAL KEGIATAN BULAN OKTOBER 2019     
            

MINGGU HARI TANGGAL KEGIATAN TEMPAT WAKTU 

            

I SELASA 1 
Rakercab IpeKB Kota 
Yogyakarta DPPKB Kota 09:00 

  RABU 2 
Rakor Baksos MOW dan Gebyar 
UMKM DPPKB Kota 08:00 

  KAMIS 3 Workshop BKB HI  
Perwakilan 
BKKBN DIY 09:00 

      Rakor Kecamatan 
Kecamatan 
Ngampilan 

16:00 

  JUMAT 4 
Pembinaan Program KKBPK 
Kecamatan Oleh BKKBN 

Kecamatan 
Ngampilan 09:30 

            

II SENIN 7 Radalgram 
DPPKB Kota 
Yogyakarta 8:00 

  SELASA 8 
Pokja Kampung KB 
Tedjokusuman Kampung KB 13:00 

  RABU 9 
Pertemuan BKR Widoro Laut X 
Ngampilan 

RW 10 
Purwodiningratan 16:00 

  KAMIS 10       

  JUMAT 11       



  SABTU 12 
Pertemuan BKR Harapan Kita 
Notoprajan RW 08 Suronatan 16:00 

            

III SENIN 14 
Pelatihan Pengisian Data K/0 
dan R/1 Di Siga 

Diskominfodi 
Kota 09:00 

  SELASA 15 Pembinaan Paguyuban IMP 
Kecamatan 
Ngampilan 

09:00 

  RABU 16 
Pembinaan & Evaluasi Program 
KB Kelurahan Kel. NP 16:00 

  KAMIS 17 Penutupan Porda DIY Balaikota 19:00 

  JUMAT 18 Pokja Kampung KB Ngampilan Kampung KB 13:00 

  SABTU 19 
FGD Program Kependudukan 
KB & PK  

Kecamatan 
Ngampilan 

09:00 

            

IV SENIN 21 Mini Lokakarya 
Kampung KB 
Ngampilan 13:00 

  SELASA 22 
Ops Ketahanan Keluarga 
Berbasis Kelompok Tribina 

Kampung KB 
Tejokusuman 13:00 

  RABU 23 
Pembinaan dan Evaluasi 
Program KB Kelurahan 

Kelurahan 
Notoprajan 16:00 

  KAMIS 24 
Pertemuan BKR Tejo Ceria 
Notoprajan 

RW 04 
Tejokusuman 16:00 

  JUMAT 25 Orientasi Ketahanan Keluarga 
Kelurahan 
Ngampilan 13:00 

      
Pembinaan dan Evaluasi 
Program KB Kelurahan 

Kelurahan 
Ngampilan 16:00 

  SABTU 26 
Gelar Pentas Budaya 
Kecamatan Ngampilan 

Kecamatan 
Ngampilan 19:00 

      
Gebyar UPPKS dalam rangka 
Gebyar Seni Kecamatan Jetis SMP 6 06:00 

            

V SENIN 28 
Ops Ketahanan Keluarga 
Berbasis Klmp Tribina 

Kampung KB 
Ngampilan 13:00 

  SELASA 29 
Kunjungan DPPKB Kediri ke BKB 
Permata Hati Notoprajan 

    

  RABU 30 Mini Lokakarya 
Kampung KB 

Tedjokusuman 13:00 

  KAMIS 31 
Pokja Kampung KB 
Tedjokusuman Kampung KB 13:00 

 

 

 

 



Kegiatan 2 : Menggunakan media leaflet saat penyuluhan 

 

Tahap 1  

 Melakukan identifikasi terhadap sasaran yang akan hadir dan tema kegiatan yang 

akan datang 

 

 
23 September 2019 

Wawancara singkat dengan kader untuk menanyakan kegiatan BKR RW 04 Notoprajan 

 

 

Tahap 2 

Menyiapkan media leaflet yang akan digunakan 

 

 
23 September 2019 

Mengambil leaflet di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 



 
 

 

 
 



Tahap 3 Memberikan leaflet saat penyuluhan 

 

 

24 September 2019 

Memberikan leaflet di 

pertemuan BKR RW 04 

Notoprajan 

 

 

  

 

 

12 Oktober 2019 

Membagikan leaflet di 

pertemuan BKR 08 

Notoprajan 



 



 



Kegiatan 3 : Melakukan kemitraan untuk meningkatkan kompetensi kader 

Tahap 1 Mengidentifikasi tema kegiatan BKR yang akan diadakan bulan 

berikutnya 

 

24 September 2019  

Membagikan kuesioner untuk diisi oleh anggota 

 

 

 

 

 

 



Hasil Kuesioner 

 

 
 

 

 



 



 

 



 

 

 



 



Tahap 2 Membangun kemitraan dalam menghadirkan nara sumber dari Puskesmas 

 

2 Oktober 2019 

Berdiskusi dengan mba Cahya, pendamping PKPR di Puskesmas 

 

Tahap 3 

Menghadirkan nara sumber tersebut dalam kegiatan BKR

 

23 Oktober 2019 

Nara sumber dari Puskesmas mengisi materi di BKR RW 04 Notoprajan 

 



Tahap 4 

Melakukan evaluasi 

 

24 Oktober 2019 

Anggota yang hadir dalam pertemuan BKR RW 04 Notoprajan 

 



 
 

 



 
 

 



 
 



 
 

Wawancara singkat dengan sasaran tentang alasan tidak mengikuti pertemuan BKR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kegiatan 4 : Memanfaatkan aplikasi Skata sebagai media informasi 

 

Tahap 1  Mempelajari isi aplikasi Skata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

10 Oktober 2019 

Pilihan artikel dalam aplikasi Skata 

yang bisa dijadikan materi 

penyuluhan 



Tahap 2 Mengadvokasi keluarga sasaran untuk mendownload aplikasi Skata dan 

menggunakannya sebagai media informasi 

 

 
24 Oktober 2019 

Menyajikan informasi dalam aplikasi Skata di BKR RW 04 Notoprajan 

 

 

 
 

23 Oktober 2019 

Menyajikan informasi dalam aplikasi Skata di Rakordasi Kelurahan Notoprajan 



 
 

 

 

 
 

Tahap 3  : Meminta feedback dari penggunaan aplikasi Skata 

 

 
(1) 

 

 
(2) 



 
(3) 

 
(4) 

 
(5) 

 

 
(6) 



 
(7) 

 
(8) 

 

 
(9) 

 
(10) 



 


